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Abstract
This study aims to determine the effect of mind mapping learning
strategies on student learning outcomes in the subject of Islamic

Cultural History (SKI) for grade IV at MIN 1 Bandar Lampung.
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outcomes of students due to less varied learning methods and the
dominant use of lecture methods. The mind mapping strategy
was chosen because it can help students understand and
remember the material through concept map visualization. This
study uses a quantitative approach with a quasi-experimental
design. Data collection techniques were carried out through pre-
tests and post-tests. The results of data analysis showed that
there was a significant increase in learning outcomes in classes
that used the mind mapping strategy compared to classes that
used conventional methods. This is evidenced by the results of the
t-test which showed a significance value (sig. 2-tailed) <0.05.
Thus, it can be concluded that the mind mapping learning
strategy has a positive effect on improving student learning
outcomes in the SKI subject. Therefore, teachers are advised to
apply this strateqy in the learning process, especially in materials
that require a systematic and visual understanding of concepts.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
strategi pembelajaran mind map terhadap hasil belajar
peserta didik dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) kelas IV di MIN 1 Bandar Lampung. Latar
belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya hasil
belajar siswa akibat metode pembelajaran yang kurang
bervariasi dan dominan menggunakan metode ceramah.
Strategi mind map dipilih karena dapat membantu siswa
memahami dan mengingat materi melalui visualisasi peta
konsep. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi
eksperimen). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes pre-test dan post-test. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan
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pada kelas yang menggunakan strategi mind map
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan metode
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang
menunjukkan nilai signifikansi (sig. 2-tailed) < 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran mind map berpengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran SKI. Oleh karena itu, guru menyarankan untuk
menerapkan strategi ini dalam proses pembelajaran,
terutama pada materi yang memerlukan pemahaman
konsep secara sistematis dan visual.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam
membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Dalam
cakupan Madrasah Ibtidaiyah (MI), mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman peserta didik
terhadap perjalanan sejarah Islam serta keteladanan tokoh-tokoh Islam masa
lalu. Pembelajaran SKI tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan fakta sejarah,
tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral, akhlak, dan semangat
keislaman sejak usia dini.(Mustofa, 2019)

Namun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran SKI sering kali
dilakukan secara monoton, seperti melalui metode ceramah dan hafalan, yang
mengakibatkan peserta didik menjadi cepat bosan, kurang aktif, dan kesulitan
dalam mengingat informasi.(Astuti et al., 2022) Akibatnya, hasil belajar yang
dicapai kurang optimal, dan tujuan pembelajaran pun tidak tercapai
sepenuhnya. Berdasarkan hasil observasi awal di MIN 1 Bandar Lampung,
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik kelas IV mengalami kesulitan
dalam memahami dan mengingat materi SKI yang disampaikan secara
konvensional.(Rifriyanti, 2019)

Pendidikan dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang
sistem pendidikan Nasional adalah “suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
dapat mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.(Juita Silaban et al.,
2020)

Untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah, pemerintah diharapkan
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membangun lembaga-lembaga pendidikan salah satunya sekolah.(Asbar, 2018)
Pada zaman sekarang di era modern ini pendidikan sangat penting dalam
suatu negara, karena menjadi salah satu pemicu majunya suatu negara.(lai &
Lampung, n.d.) Semakin bagus pendidikan suatu negara, semakin bagus juga
sumber daya manusianya. Pendidikan juga sangat penting untuk
mempermudah persaingan di dunia pekerjaan.(Warisno, 2021)

Karena persaingan di dunia pekerjaan semakin ketat seiring berjalannya
waktu dan harus memiliki pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan suatu
pekerjaan tersebut.(Anita et al., 2023) Pendidikan juga mempunyai pengaruh
dalam pembentukan karakter, peningkatan ilmu, kecerdasan emosional dan
mental anak. Yang akan tumbuh menjadi makhluk dewasa yang akan
berinteraksi dan bertindak secara individu maupun dengan sesamamakhluk
sosial lainnya. belajar adalah aktivitas terencana yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung sepanjang hidup.(Komalasari et al., n.d.) Yang didapat berkat
pengalaman dan latihan, agar tingkah laku seseorang mengalami perubahan
yang lebih baik.Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di kelas IV di
MIN 1 Bandar Lampung.

Penulis menemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran yaitu
: yang pertama guru kurang mampu mengajak peserta didik untuk terlibat
aktif, sebagian besar guru kurang mampu mengajak siswa untuk belajar lebih
aktif pada saat proses belajar berlangsung karena guru sering kali lebih
berpatokan terhadap materi yang mengajarkan dan membuat beberapa siswa
merasa tidak diperhatikan yang menyebabkan mereka mencari cara untuk
menarik perhatian guru dengan cara bermain-main pada saat guru
menjelaskan, berinteraksi dengan teman, atau membuat yang membuat proses
pembelajaran terganggu, dan ada juga beberapa siswa yang memang tidak
mengerti tetapi tidak mau bertanya karena malu, takut salah, tidak terbiasa dan
lain-lain. Yang menyebabkan hanya beberapa siswa yang mampu menerima
materi pembelajaran secara maksimal.

Untuk mengatasi hal tersebut upaya yang dapat dilakukan guru adalah
menentukan model pembelajaran yang tepat, salah satunya model
pembelajaran mind map. Mind Mappingatau npemetaan pikiran adalah teknik
pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan infrastruktur
grafis lainnya untuk membentuk Kesan. Model Mind Mapping dapat
mengembangkan kreatifitas, keaktifan, daya hafal, pengetahuan dan
kemandirian siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.(Ma'ruf et al., 2019)

Metode Penelitian Pada saat melakukan suatu penelitian peneliti harus
menentukan pendekatan atau metode penelitian. karena pendekatan atau
metode sangat penting dalam suatu pendekatan atau metode ini akan
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digunakan untuk membutikan kebenaran suatu peneletian.(Ridwan et al., 2021)
Peneliti melakukan tes pengetahuan awal (pretest) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Dan melakukan tes akhir (post test) untuk mengetahui
kempuan akhir siswa setelah diterapkannya model pembelajaran mind maping.
data yang diungkapkan dalam penelitian dapat dibedakan menjadi tiga jenis
yaitu: fakta, pendapat dan kemampuan.(Marwiyah et al., 2023)

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan mampu menumbuhkan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.(Ma’'ruf et al., 2019) Salah
satu strategi yang dianggap efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
dan daya ingat siswa adalah strategi pembelajaran Mind Mapping.(Aprinawati,
2017) Mind Mapping adalah teknik pembelajaran visual yang menyajikan
informasi dalam bentuk peta pikiran, sehingga memudahkan peserta didik
dalam mengorganisasi dan menghubungkan konsep-konsep penting dalam
materi pelajaran.(Harahap, 2022)

Melalui strategi Mind Mapping, peserta didik diajak untuk aktif
membangun pengetahuan secara mandiri dengan membuat peta konsep dari
materi yang dipelajari.(Aprinawati, 2017) Hal ini tidak hanya membantu dalam
pemahaman dan daya ingat, tetapi juga melatih kreativitas dan kemampuan
berpikir kritis. Dalam konteks SKI, strategi ini sangat relevan karena banyak
materi bersifat naratif dan memerlukan keterampilan menyusun secara runtut
dan terstruktur.(Ahmad & Tambak, 2018) Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

“Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV di MIN 1
Bandar Lampung.”

KERANGKA TEORITIK
A. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada diri
peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran. hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat diukur
melalui evaluasi berupa tes, baik secara lisan maupun tertulis.(Baihaki, 2020)

B. Strategi Pembelajaran Mind Mapping

Mind maping adalah metode belajar yang menggunakan pemetaan
pikiran untuk merepresentasikan informasi dalam bentuk visual. Konsep ini
dikembangkan oleh Tony Buzan dan bertujuan untuk memudahkan
pemahaman dan pengorganisasian informasi. Dalam pembelajaran, pemetaan
pikiran memungkinkan peserta didik untuk menyusun ide atau konsep dari
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pusat (tema utama) dan menghubungkannya dengan subtopik atau detail lain
secara bercabang.(Wati, 2022)
C. Pengaruh Mind Mapping terhadap Hasil Belajar

Mind maping dapat meningkatkan hasil belajar karena metode ini:
Memudahkan siswa dalam mengingat informasi, Membantu dalam memahami
hubungan antar konsep, Meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa
Dan Meningkatkan daya ingat jangka panjang melalui visualisasi dan
warna.(Juita Silaban et al., 2020)

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan
strategi mind map dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan, terutama dalam mata pelajaran yang mengandung banyak informasi
seperti sejarah atau ilmu sosial.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis

penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental design). Desain yang
digunakan adalah non-equivalent control group design, di mana terdapat dua
kelas: kelas eksperimen yang menggunakan strategi mind map dan kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MIN
1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024. Sampel diambil secara
purposive sebanyak dua kelas, yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan
kelas IV B sebagai kelas kontrol.
2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui dua tahap tes, yaitu: Pre-test, untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan dan Post-test, untuk
mengukur hasil belajar setelah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
1. Hasil Pre-test dan Post-test

Rata-rata nilai pre-test siswa di kelas eksperimen adalah 58, sedangkan
di kelas kontrol adalah 56. Ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua
kelas relatif seimbang. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen meningkat
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menjadi 82, sementara kelas kontrol hanya mencapai 70.
2. Uji Statistik

Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,003 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan strategi mind map memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar.

Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek
yang diteliti, digunakan tes. Untuk manusia, instrumen berupa tes ini dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau
prestasiHasil dan PembahasanDarihasil penelitian, pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 60,675 dengan jumlah siswa yang
mengikuti test pretest sebanyak 40 siswa. Nilai yang tuntas dalam pretest ini
sebanyak 9 siswa dengan persen 22,5% sedangkan nilai tidak tuntas dalam
pretest ini sebanyak 31 siswa dengan persen 77,5%. Ada pun nilai rata-rata
postingan yang diperoleh adalah 83,825. Jumlah siswa yang mengikuti test
postes ini sebanyak 40 responden atau siswa. Siswa yang tuntas sebanyak 30
siswa dengan persen 72,5%. Siswa yang nilainya tidak tuntas sebanyak 11 siswa
dengan persen 27,5%.

B. Pembahasan

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran mind map efektif dalam membantu peserta didik
memahami materi SKI. Visualisasi dalam bentuk peta pikiran memudahkan
siswa dalam mengingat tokoh-tokoh sejarah, peristiwa penting, serta urutan
waktu secara sistematis. Selain itu, penggunaan warna dan gambar dalam mind
map meningkatkan minat dan keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa mind maping mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan daya ingat siswa, terutama dalam materi pelajaran yang bersifat
naratif dan historis seperti SKI.

Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari data kelas eksperimen maka
hasil nilai rata-rata (mean) adalah 75,4 sedangkan untuk hasil standar deviasi
adalah 94,08 dan untuk hasil standar error adalh 15,17. Pada tahap penelitian,
kelas eksperimen diberikan pretes dan postes yaitu syarat awal penelitian yang
bertujuan untuk melihat kemampuan awal belajar dan kemampaun akhir siswa
setelah perlakuan model pembelajaran mind map. Hasil dari penelitian ini rata-
rata pretes kelas eksperimen sebesar 60,65, dan nilai rata-rata kelas postes

sebesar 75,4.Pada kelas kontrol, nilai rata-rata pretest yang diperoleh sebesar
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62,15. Jumlah siswa yang mengikuti tes pretest ini sebanyak 40 siswa, yang
memiliki nilai tuntas sebanyak 10 siswa dengan persen 25 % sedangkan nilai
tidak tuntas 30 siswa dengan persenan 75%.Adapun nilai rata-rata postest yang
diperoleh adalah 7 jumlah siswa yang mengikuti tes postes adalah 40 siswa.
Nilai siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa dengan persen 47,5 %. Sedangkan
nilai tidak tuntas 21 siswa dengan persentase 52,5 %

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) Strategi
pembelajaran mind maping terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV di MIN 1
Bandar Lampung. 2)Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan strategi mind map dibandingkan dengan
siswa yang diajar menggunakan metode konvensional. 3) Penggunaan mind
map tidak hanya meningkatkan nilai akademik, tetapi juga mampu
meningkatkan keterlibatan dan minat belajar peserta didik terhadap materi SKI.
Saran: Guru disarankan untuk menerapkan strategi mind maping secara lebih
luas dalam pembelajaran SKI maupun mata pelajaran lain yang memerlukan
pemahaman konsep dan struktur informasi yang kompleks.
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